PROTOKOL KESEHATAN UPI

KESIAPSIAGAAN PENULARAN PENYAKIT

Panduan kewaspadaan dini pencegahan wabah penyakit menular bagi seluruh Dosen, Tenaga
Kependidikan, dan Mahasiswa di lingkungan Universitas Pendidikan Indonesia.

—

§ Identifikasi Dini & Gejala

@ Skrining Mandiri / Demam

Pantau suhu tubuh berkala. Waspadai jika suhu tubuh berada di atas 38°C yang disertai
gejala kelelahan ekstrem, lemas, dan nyeri sendi sebelum memasuki area ruang kelas
atau laboratorium.

@ Gangguan Pernapasan Akut

Kemunculan batuk kering yang intensif, radang tenggorokan akut, atau sesak napas.
Segera batasi kontak dan interaksi sosial dengan sesama civitas akademika di area
kampus.

0 Kluster Ruam / Penurunan Sensorik

Indikasi hilangnya kemampuan indra penciuman/perasa secara mendadak atau
munculnya ruam kulit yang tidak biasa secara masif dalam suatu kelompok belajar/unit
kerja.

—

@ Protokol Pencegahan Kampus

~ Sanitasi Fasilitas & Aula

Gunakan fasilitas tempat cuci tangan yang telah disediakan di depan pintu masuk setiap
gedung fakultas. Lakukan sterilisasi berkala dengan hand sanitizer sebelum memegang
fasilitas publik.



~ Penggunaan Masker di Area Tertutup

Wajib mengenakan masker medis dengan benar di dalam ruang perkuliahan, ruang
rapat, perpustakaan, laboratorium, serta saat menggunakan fasilitas lift bersama.

~ lzin Akademik & Karantina

Bagi mahasiswa atau staf yang terindikasi bergejala, diwajibkan melakukan isolasi
mandiri, tidak memaksakan hadir ke kampus, dan segera mengajukan izin sakit secara
daring ke prodi/unit terkait.

Poliklinik UPI & Layanan Siaga Darurat Medis
Apabila Anda atau rekan mahasiswa di area kampus mengalami perburukan gejala klinis secara
mendadak, segera hubungi tim medis Poliklinik UPI atau K3 Kampus pada nomor darurat ekstensi: (022)
2013163 untuk penanganan dan penjemputan ambulans isolasi khusus.



